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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan
Setelah penulis memaparkan pokok-pokok permasalahan dan

pembahasan secara terperinci, maka berikut ini penulis menyimpulkan hasil
dari penelitian, sebagai berikut: Pendidikan Pendidikan Religius siswa
sekolah dasar di Pondok Pesantren Al- mahrusiyah III yang diterapkan
melalui pembiasaan dan bahan adalah,
Implementasi pendidkan religius yang di terapkan di SD Al Mahrusiyah
meliputi belajar baca tulis al-Qur'an dan tadarrus, pemakaian busana
muslim, pelaksanaan shalat jamaah di sekolah, kegiatan madin,
pembiasaan senyum, sapa dan salam, berperilaku sopan santun kepada
semua warga sekolah, dan doa bersama, serta peringatan hari-hari besar
agama Islam. Dari hasil observasi penelitian Implementasi pendidikan
religius menunjukan bahwa siswa yang berdomisili di pesantren lebih bisa
dan cepat mengikuti apa yang di ajarkan dan di terapkan tentang
pembiasaan religius di SD Al mahrusiyah III di bandingkan siswa yang
berdomisili di luar pondok pesantren (nduduk), karena lebih seringnya dan
akrabnya budaya pembiasaan gaya pesantren dengan pendidikan religius
didalam kehidupan sehari-hari.
Kelebihan dan kekurangan implementasi pendidikan religius siswa di SD
Al-Mahrusiyah III Ngampel Kediri yaitu.
Kelebihan di terapkannya Implementasi Pendidikan Religius adalah

membentuk pribadi muslim yang sejati, mencetak generasi yang unggul



dalam bidang akademis maupun non-akademis, dan menciptakan sebuah
ketenangan jiwa dan batin siswa.

Sedangkan kekurangan di terapkannya Implementasi Pendidikan
Religius siswa di SD Al-Mahrusiyah IIT Ngampel Kediri adalah adanya
wali murid yang tidak mendukung pembiasaan aktivitas keagamaan di
madrasah yang akan menjadikan sulitnya penanaman Pendidikan Religius
pada siswa, implementasi pembiasaan siswa di madrasah akan membuat
guru di tuntut untuk bertanggung jawab penuh terhadap siswa dalam
implementasi pembiasaan aktivitas keagamaan, dan adanya perubahan
sikap siswa di sekolah dan di rumah.

B. SARAN
Dari ringkasan temuan serta kesimpulan dari penelitian dan dengan
segala kerendahan hati, penulis akan mengajukan beberapa saran yang
sekiranya akan dijadikan bahan pertimbangan. Adapun saran-saran tersebut
adalah:

a. Pihak Pesantren lebih meningkatkan lagi sarana prasarana yang
mendukung kegiatan pembelajaran santri.

b. Pihak sekolah SD Al-mahrusiyah baik kepala yayasan, guru atau staf,
karyawan harus menunjukan Pendidikan Religius, khususnya saat berada
di lingkungan sekolah yang bernotabenya berada di pesantren agar siswa
lebih bisa menerima dan menyerap nilai keislaman dari hal yang sudah
di praktikan dan lakukan di lingkungan sehari-hari dan lebih memberi
perhatian lebih kepada siswa SD yang berdomili nduduk agar terciptanya

budaya yang religius secara maksimal.






